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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy,
pelayanan perpajakan, sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak khususnya orang pribadi
di KPP Pratama Singaraja. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dimana data yang
digunakan untuk pengujian yaitu data primer, dimana data primer dikumpulkan melalui
penyebaran kuisioner dan teknik pengukuran yang digunakan yaitu teknik skala likert.
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Buleleng. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
adalah teknik Simple Random Sampling. Jumlah sampel didapatkan dengan melihat tabel
Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga jumlah sampel yang harus
didapatkan sebanyak 347 responden. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan
beberapa teknik analisis data dengan uji statistik menggunakan program computer SPSS versi
25.0. Setelah dilaksanakan berbagai uji statistik beserta uji hipotesis dengan uji statistik t, hasil
uji t menjelaskan bahwa variabel self efficacy (X1) memberi pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajiba pajak di KPP Pratama Singaraja, variabel pelayanan perpajakan
(X2) memberi pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP
Pratama Singaraja, dan variabel sanksi pajak (Xs3) memberi pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Singaraja.

Kata Kunci : Self Efficacy, Pelayanan Perpajakan, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
Abstract

This research aimed to determine the effect of self efficacy, taxation services, tax
sanctions on taxpayer compliance, especially personal in KPP Pratama Singaraja. This
research includes quantitative research, where the data used for testing is primary data, where
primary data is collected through questionnaires and measurement techniques used are Likert
scale techniques. Location of this research was in Buleleng Regency. Sampling technigue in
this study is the Simple Random Sampling technique. The number of samples obtained by
looking at the Isaac and Michael tables with an error rate of 5%, so the number of samples that
must be obtained as many as 347 respondents. The data obtained will be analyzed using
several data analysis techniques with statistical tests using the SPSS computer program
version 25.0. After carrying out various statistical tests along with the hypothesis testing with
the t statistical test, the results of the t test explained that the self efficacy variable (X1) had a
positive and significant effect on taxpayer compliance at Singaraja KPP, the tax service variable
(X2) had a positive influence and significant on taxpayer compliance at Singaraja Tax Office,
and the tax sanction variable (X3) has a positive and significant effect on taxpayer compliance
at Singaraja Tax Office.
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Pendapatan negara Indonesia
bersumber dari bermacam-macam sektor,
baik internal atau eksternal. Sumber
pendapat negara terbesar yang berasal dari
sektor internal adalah pajak, sedangkan
utang luar negeri adalah sektor pendapatan
eksternal. Pemerintah saat ini berupaya
untuk  tidak mengandalkan  sumber
penerimaan eksternal untuk melaksanakan
kegiatan pemerintahannya yaitu dengan
cara terus berusaha memaksimalkan
penerimaan pajak yang merupakan
penerimaan internal. (Lidya Yuniartha,
2019). Upaya yang bisa dilaksanakan oleh
Direktorat Jenderal Pajak untuk memaksi
malkan penerimaan pajak adalah dengan
intensifikasi serta ektensifikasi pajak. Upaya
intensifikasi merupakan upaya
meningkatkan jumlah wajib pajak ataupun
penerimaan pajak, dan upaya ekstensifikasi
merupakan upaya untuk memperluas objek
maupun subjek pajak. (Yasa dkk., 2019) Di
Indonesia saat ini berlaku Self Assessm
ent System sebagai sistem pemungutan
pajak, yang mana wajib pajak memiliki
wewenang sepenuhnya terhadap
penetapan besaran pajaknya dan wajib
pajak harus berperan aktif dan patuh
dalam menyelesaikan kewajiban sebagai
wajib pajak (Dhanesworo, 2016). Dengan
diterapkannya Self Assessment System,
maka kepatuhan wajib pajak merupakan
sikap yang penting dimiliki wajib pajak
untuk mewujudkan tujuan penerimaan
pajak.

Sikap wajib pajak yang
mematuhi peraturan perpajakan dan taat
dalam memenuhi kewajiban perpajakan
dalam rangka  berkontribusi  dalam
pembangunan negaranya yang dalam
pelaksanaanya diharapkan dilaksanakan
dan diberikan secara sukarela disebut
kepatuhan wajib pajak (Dhanesworo, 2016).
Namun, sikap patuh wajib pajak Indonesia

saat ini dapat dikatakan masih rendah, hal
ini  karena kepatuhan pelaporan dan
pembayaran pajak oleh wajib pajak masih
minim. Minimnya tingkat kepatuhan wajib
pajak terlihat dari angka tax ratio.
Organisation for Economic Co-operation
Development (OECD) mempublikasikan
tentang rendahnya tingkat tax ratio
Indonesia, di Indonesia sendiri angka tax
ratio tahun 2017 hanya sebesar 11,5%,
apabila dibandingkan dengan Malaysia dan
Singapura, tingkat tax ratio Malaysia 13,5%
dan Singapura 14,1%. Hal tersebut
menjelaskan bahwa tingkat tax ratio
Indonesia berada dibawah rata-rata negara
anggota OECD vyaitu 34,2%. (Anthony
Kevin, 2019) Rendahnya tingkat tax ratio
Indonesia disebabkan oleh penerimaan
pajak yang belum bisa memenuhi target.
Realisasi penerimaan pajak di tahun 2019
hanya bisa terpenuhi sebesar Rp. 1.543,3
triliun atau 86,5% dari target yang telah
ditentukan di APBN 2019. (Hairunnisa,
2020). Target pajak yang tidak bisa
terpenuhi  disebabkan oleh kesadaran
masyarakat khususnya wajib pajak untuk
patuh pada peraturan perpajakan dan mau
menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak
masih rendah.

Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Singaraja adalah salah satu unit kerja
Direktorat Jenderal Pajak yang ada di
Provinsi Bali, Kantor Pelayanan Pajak
secara langsung berhubungan dengan
wajib pajak. Wajib pajak di Singaraja
diharapkan dapat memenuhi kewajiban
perpajakannya, karena untuk memenuhi
target penerimaan pajak
maka wajib pajak harus taat pada aturan
dan dapat memenuhi kewajiban pajaknya.
Berikut adalah data terkait tingkat
kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama
Singaraja Tahun 2016-2019 :
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Tabel 1

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi KPP Pratama Singaraja
Tahun 2016-2019

Tahun 2016 2017 2018 2019
Wajib Pajak Orang Pribadi
Terdaftar
1 |a. WP OP Non Karyawan 16.012 18.173 20.503 22.854
b. WP OP Karyawan 54.580 58.326 62.694 68.546
Sub Total 70.592 76.499 83.197 91.400
Wajib Pajak Orang Pribadi
2 | Aktif Membayar
a. WP OP Non Karyawan 5.285 6.159 7.401 8.276
Wajib Pajak Orang Pribadi
yang Menyampaikan SPT
3 | a. WP OP Non Karyawan 3.239 3.987 4.523 5.302
b. WP OP Karyawan 29.153 28.043 27.505 25.903
Sub Total 32.392 32.030 32.028 31.205
Persentase Kepatuhan
WPOP membayar dan
melaporkan SPT
a. WP Bayar 0,33 0,34 0,36 0,36
4 b. WP Lapor
1) WP OP Non
Karyawan 0,20 0,21 0,22 0,23
2) WP OP Karyawan 0,53 0,48 0,43 0,37
3) Total WPOP
melaporkan SPT 0,46 0,42 0,38 0,34
Sumber : KPP Pratama Singaraja (2020)
Tabel diatas menjelaskan bahwa sebanding dengan rasio kepatuhan
jumlah wajib pajak yang terdaftar menga wajib pajak orang pribadi baik non
lami peningkatan setiap tahunnya, namun karyawan maupun karyawan dalam

persentase sikap patuh  wajib pajak
di KPP Pratama Singaraja masih dibawah
50% untuk wajib pajak orang pribadi non
karyawan maupun karyawan. Tingkat
kepatuhan wajib pajak non karyawan me
ngalami peningkatan sebanyak 1% dari
tahun 2016 sampai 2019, dari tahun 2016-
2019 rasio kepatuhan waijib pajak non
karyawan mengalami peningkatan
meskipun belum bisa mencapai rasio
kepatuhan 0,50 atau 50% dari wajib pajak
non karyawan yang terdaftar. Sedangkan,
kepatuhan wajib pajak karyawan
mengalami penurunan terus menerus dari
tahun 2016-2019. Pada tabel tersebut pula
dapat dilihat bahwa persentase kepatuhan
wajib pajak orang pribadi secara
keseluruhan mengalami penurunan sebesar
4% setiap tahunnya. Berdasarkan
penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa
peningkatan  jumlah wajib pajak yang
terdaftar di KPP Pratama Singaraja tidak

membayar maupun melaporkan SPT.

Self efficacy adalah salah satu faktor
internal yang dapat memberi pengaruh
pada kepatuhan wajib pajak. Menurut
Bandura (1997), self efficacy adalah
keyakinan pada kemampuan diri sendiri
untuk mengontrol dan melakukan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai
dan memenuhi tujuan yang diinginkan. Self
efficacy dapat mempengaruhi cara berpikir
seseorang, memotivasi diri sendiri dan
bagaimana seseorang bertindak. Menurut
Pinasti  (2011), self efficacy adalah
keyakinan diri sendiri akan kemampuannya
untuk berhasil dalam segala tindakan dan
keputusannya dan menyelesaikan tugas
yang dipersyaratkan sehingga dapat
tercapai hasil yang diharapkan. Menurut
Anwar (2018), ketika seseorang melihat
orang lain mampu memenuhi kewajiban
perpajakannya, hal  tersebut dapat
memotivasi diri mereka dan mengindikasi
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bahwa mereka juga dapat menyelesaikan
tugas serupa. Sama halnya dengan
bujukan sosial, apabila wajib pajak diberi
dorongan oleh lingkungan sosialnya untuk
patuh dalam menjalankan kewajiban
pajaknya, bujukan sosial tersebut dapat
menaikkan keyakinan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam perpajakan, dan akan
memberi dampak pada kepatuhan wajib
pajak.

Anwar (2018), menyatakan bahwa self
efficacy memiliki pengaruh positif pada
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian
tersebut sama dengan penelitian Kusno
dkk. (2019), yang mengatakan bahwa self
efficacy memiliki pengaruh positif pada
kepatuhan wajib pajak. Dari uraian diatas
maka  dapat  dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H, : Self efficacy berpengaruh secara positif
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selain  self efficacy, pelayanan
perpajakan juga merupakan salah satu
faktor eksternal yang memberi pengaruh
pada kepatuhan wajib pajak. Pelayanan
yang dilakukan oleh pegawai pajak, dimana
pelayanan ini diarahkan sebagai suatu
cara pemenuhan kebutuhan wajib pajak
disebut pelayanan perpajakan. Kepuasan
wajib pajak merupakan tujuan
dilaksanakannya pelayanan pajak yang
terbaik kepada wajib pajak, yang dimana
dengan pemberian pelayanan ini mampu
menaikkan tingkat kepatuhan wajib pajak
(Patmasari dkk., 2016).

Pelayanan yang diberikan instansi
pemerintah merupakan pelayanan publik,
maka dari itu pelayanan pajak adalah
pelayanan publik karena pelayanan pajak
diberikan oleh pemerintah melalui aparat
pajak dan bertujuan untuk memberikan
bantuan wajib pajak, baik membantu dalam
pelaksanaan pemenuhan kewajiban
perpajaknnya ataupun dalam rangka
melaksanakan kebijakan undang-undang
serta tidak bertujuan untuk mencari laba
atau keuntungan. Kualitas pelayanan jasa
dapat dibagi menjadi 5 dimensi, vyaitu ;
tangibles atau bukti nyata, reliability atau
dapat diandalkan dan dipercaya,
responsiveness atau kemampuan dalam
melayani, assurance atau jaminan dan
empathy atau memberikan perhatian yang

tulus saat melayani. (Fuadi dan Mangoting,
2013).

Mahardika (2015), mengatakan
bahwa pelayanan perpajakan memberi
pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hasil penelitian tersebut sama
dengan penelitian Shanti (2016), Mardiana
dkk. (2016), Arifin dan Nasution (2017),
yang mengatakan
bahwa pelayanan perpajakan
memiliki pengaruh positif pada kepatuhan
wajib pajak. Dengan uraian diatas maka
bisa dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H, : Pelayanan perpajakan berpengaruh

positif terhadap kepatuhan wajib pajak
di KPP Pratama Singaraja.

Menurut Oktaviani dkk. (2019), salah
satu faktor yang memberi pengaruh pada
ketidakpatuhan wajib pajak membayar
pajak yaitu sanksi pajak. Sanksi adalah
hukuman yang dikenakan pada
orang yang telah melanggar aturan yang
berlaku. Untuk menerapkan administrasi
perpajakan yang baik dan tepat waktu,
diperlukan sanksi terhadap wajib pajak
yang melanggar ketentuan yang ditetapkan.
Adapun sanksi yang diberikan bisa berupa
sanksi administasi berupa denda, bunga
dan kenaikan, bahkan sampai dengan
pidana penjara. (Yasa, 2016). Penegakan
hukum pajak di Indonesia memang belum
tegas, hal ini dikarenakan Indonesia masih
menggunakan pendekatan yang lebih
halus seperti memberikan himbauan dan
sosialisasi. Penegakan sanksi dan hukum
yang tegas akan mempengaruhi sikap
patuh wajib pajak. Wajib pajak akan
melaksanakan kewajibannya apabila wajib
pajak menganggap bahwa sanksi pajak
bisa merugikan dirinya apabila ia tidak
mematuhi peraturan perpajakan.

Mardiana dkk. (2016), mengatakan
bahwa sanksi pajak memberi pengaruh
positif ~ terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian tersebut sama dengan
penelitian Putri dkk. (2019), Andiani dkk.
(2017), Arifin dan Nasution (2017), yang
mengatakan bahwa sanksi pajak memiliki
pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Dari uraian di atas maka bisa
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs : Sanksi Pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP
Pratama Singaraja.
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Berdasarkan penjelasan yang sudah
dipaparkan, maka tujuan dilaksanakannya
penelitian ini  yaitu  untuk mengetahui
pengaruh self efficacy terhadap kepatuhan
wajib pajak di KPP Pratama Singaraja,
pengaruh pelayanan perpajakan terhadap

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Buleleng dengan objek yang akan diteliti
adalah wajib pajak  khususnya  orang
pribadi di KPP Pratama Singaraja. Populasi
pada penelitian ini adalah wajib pajak
orang pribadi  yang terdaftar di KPP
Pratama Singaraja dengan jumlah sebesar
91.400 wajib pajak orang pribadi. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian
adalah teknik Simple Random Sampling,
yaitu salah satu teknik penentuan sampel
yang dilakukan dengan random tanpa
melihat tingkatan atau strata pada populasi
tersebut dan setiap anggota populasi
berkesempatan untuk menjadi sampel
penelitian.  Jumlah sampel didapatkan
dengan melihat tabel Isaac dan Michael
dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga
jumlah sampel yang harus diperoleh pada
penelitian ini sebanyak 347 responden.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantita
tif, dimana data yang digunakan yaitu data
primer dimana data primer dikumpulkan
melalui penyebaran kuisioner dan teknik
pengukuran yang digunakan vyaitu teknik
skala likert dengan lima alternatif atau
pilihan jawaban. Data yang diperoleh dapat
berupa angka atau skor nilai, setiap item
kuisioner  dinilai dan akan diuji

kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama
Singaraja, dan pengaruh sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP
Pratama Singaraja.

menggunakan beberapa teknik analisis
data dengan uji statistik menggunakan
SPSS versi 25.0. Terdapat uji-uji pada
penelitian ini yaitu uji statistik deskriptif
untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan data penelitian yang
dilihat dari nilai maksimum dan minimum,
rata-rata (mean), serta standar deviasi.
Selanjutnya adalah uji kualitas instrumen
berupa uji validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik berupa uji normalitas,
multikoleniaritas, dan heteroskedasitas, uiji
hipotesis berupa uji regresi liniear
berganda, uji t, dan uji koefisien
determinansi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilaksanakan penyebaran
kuisioner dan didapatkan data dari 347
responden, data tersebut kemudian
dianalisis dan diuji dengan menggunakan
bantuan program computer SPSS versi
25.0. Peneliti melaksanakan uji statistik
deskriptif terlebih dahulu untuk
mendapatkan gambaran atau deskripsi
terkait nilai maximum dan minimum, rata-
rata (mean), serta standar deviasi data
penelitian. Berikut adalah tabel 2 yang
menyajikan hasil uji statistik deskriptif :

Tabel 2.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Min Max Mean S.td'.
Deviation

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 347 6 30 24,27 5,287
Self Efficacy (X1) 347 5 25 20,41 4,576
Pelayanan Perpajakan (X2) 347 11 53 35,88 8,949
Sanksi Pajak (X3) 347 7 30 23,77 5,583
Valid N (listwise) 347

Sumber : Data diolah peneliti (2020)

Tabel tersebut menjelaskan 4
deskripsi umum sebagai berikut : (1)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y), dari 347
responden yang menjawab 6 item
pertanyaan dalam kuisioner, nilai minimum
6 dan nilai maksimum 30. Nilai mean atau

rata-rata nilai yang diberikan responden
sebesar 24,27 dan nilai standar deviation
sebesar 5,827. (2) Self Efficacy (Xi), dari
347 responden yang menjawab 5 item
pertanyaan dalam kuisioner, nilai minimum
5 dan nilai maksimum 25. Nilai mean atau
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rata-rata nilai yang diberikan responden
sebesar 20,41 dan nilai standar deviation
sebesar 4,576. (3) Pelayanan Perpajakan
(X2), dari 347 responden yang menjawab
11 item pertanyaan dalam kuisioner, nilai
minimum 11 dan nilai maksimum 53. Nilai
mean atau rata-rata nilai yang diberikan
responden sebesar 35,88 dan nilai standar
deviation sebesar 8,949. (4) Sanksi Pajak
(X3), dari 347 responden yang menjawab 6
item pertanyaan dalam kuisioner, nilai
minimum 7 dan nilai maksimum 30. Nilai
mean atau rata-rata nilai yang diberikan
responden sebesar 23,77 dan nilai standar
deviation sebesar 5,583.

Sebelum melaksanakan uji regresi
linear berganda, terlebih dahulu
dilaksanakan uji kualitas data berupa uji
validitas dan uji reliabilitas. Jumlah sampel
untuk penelitian yang digunakan adalah
347, dengan tingkat kepercayaan 95% (a =
5%) maka nilai df dari 347 sebesar 0,113.
Suatu instrument penelitian dikatakan valid
apabila nilai rhiwung > rape atau nilai
signifikannya < 0,05. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa semua instrumen
pada tiap variabel vyaitu self efficacy,
pelayanan perpajakan, sanksi pajak dan
kepatuhan wajib pajak memiliki nilai rniung >
rabel S€rta memiliki signifikansi lebih kecil
dari 0,05, ini artinya semua instrument pada
penelitian ini valid. Sebuah variabel dapat
dikatakan reliabel ketika memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,60. Hasil dari uiji
reliabilitas seluruh variabel untuk penelitian
ini bernilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60.
Kepatuhan wajib pajak bernilai cronbach’s
alpha 0,892, self efficacy bernilai
cronbach’'s alpha 0,882, pelayanan
perpajakan bernilai cronbach’s alpha 0,890
dan sanksi pajak bernilai cronbach’s alpha
0,908, yang berarti semua instrumen pada
penelitian ini bersifat reliabel dan bisa
digunakan pada penelitian selanjutnya.

Selanjutnya uji yang dilakukan oleh
peneliti adalah uji asumsi klasik yaitu uiji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas. Uji normalitas ini uji
yang dilaksanakan untuk menguiji distribusi
normal dari variable bebas dan variabel
terikat suatu model regresi. Apabila nilai
Sig = 0,05, maka distribusi data normal.
Hasil uji normalitas menggunakan

Kolmogorov Smirnov memberikan hasil
bahwa penelitian ini memiliki nilai signifikan
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200,
yang dimana nilai signifikan 0,200 lebih
besar dari 0,05, maka dari itu bisa
disimpulkan bahwa nilai residual dari
penelitian ini berdistribusi secara normal.

Uji multikolonieritas merupakan uji
yang dilaksanakan untuk menguji terdapat
atau tidak korelasi antarvariabel
independen pada model regresi. Pada
model regresi yang tidak terjadi
multikolinearitas ~ yaitu  memiliki  nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan
memiliki nilai tolerance > 0,1. Uji
multikolinearitas memberikan hasil bahwa
nilai VIF untuk self efficacy yaitu 8,904;
pelayanan perpajakan vyaitu 1,228; dan
sanksi pajak yaitu 7,833, dari hasil tersebut
dapat dilihat seluruh variabel memiliki nilai
VIF < 10. Sedangkan, hasil perhitungan
Tolerance menunjukkan nilai tolerance
untuk self efficacy yaitu 0,112; pelayanan
perpajakan yaitu 0,138; dan sanksi pajak
yaitu 0,128, dimana seluruh nilai tersebut >
0,10. Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas dalam
variabel independen pada model regresi.

Uji  heterokedastisitas vyaitu uiji
dilaksanakan untuk menguji terjadi atau
tidak ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lainnya
pada model regresi. Jika seluruh variabel
independen dengan absolute residual
memiliki nilai > 0,05, maka tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas. Uji
heterokedastisitas memberikan hasil bahwa
nilai signifikan untuk variabel Self Efficacy
yaitu 0,936; Pelayanan Perpajakan vyaitu
0,144; dan Sanksi Pajak vyaitu 0,112.
Berdasarkan data tersebut, seluruh variabel
memiliki probabilitas atau nilai signifikan
lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan
model regresi pada penelitian tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji selanjutnya yang dilakukan adalah
uji regresi linear berganda. Uji regresi
linear berganda merupakan uji yang
dilakukan untuk menguji seberapa besar
variabel bebas memberi pengaruh variabel
terikat. hasil uji analisis regresi berganda
akan ditampilkan pada tabel 3, sebagai
berikut :
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Tabel 3.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,284 ,403 5,663 ,000
Self Efficacy ,561 ,057 ,485| 9,807 ,000
Pelayanan ,228 ,026 ,385| 8,637 ,000
Perpajakan
Sanksi Pajak ,100 ,044 ,106| 2,274 ,024
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : Data diolah peneliti (2020)
Hasil uji regresi linear berganda yang atau ditolak  pada penelitian ini yaitu

tertera pada tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa  persamaan regresi variabel
dependen dan independen pada penelitian
ini, yaitu :

Ykwp= 2,284 + 0,561 SE (Xl) + 0,228

PP (Xz) + 0,100 SP (X3) + 0,05

Persamaan regresi tersebut
memberikan  gambaran bahwa ada
hubungan yang positif antara masing-
masing variabel bebas dan persamaan
regresi tersebut juga  dapat diartikan
sebagai berikut (1) Nilai konstanta
sebesar 2,284 menyatakan ketika variabel
independen (self efficacy, pelayanan
perpajakan, sanksi pajak) memiliki nilai O
(nol), maka variabel dependen (kepatuhan
wajib pajak) akan memiliki nilai yaitu
2,284. (2) Nilai koefisien B1 = 0,561,
menunjukkan hasil ke arah positif dengan
demikian maka terdapat pengaruh positif
dari variabel self efficacy (Xi) terhadap
kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama
Singaraja (). (3) Nilai koefisien B2 = 0,228,
menunjukkan hasil ke arah positif dengan
demikian maka terdapat pengaruh positif
dari variabel pelayanan perpajakan (X>)
terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP
Pratama Singaraja (Y). (4) Nilai koefisien 33
= 0,100, menunjukkan hasil ke arah positif
dengan demikian maka terdapat pengaruh
positif dari variabel sanksi pajak (X3) pada
kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama
Singaraja (Y).

Uji t merupakan uji yang dilakukan
untuk menguiji hipotesis pada
penelitian ini dan mengetahui terdapat atau
tidak pengaruh setiap variabel bebas
secara individual pada variabel terikat.
Dasar untuk mengetahui hipotesis diterima

dengan melihat probabilities values,
dimana apabila : (1) Probabilities value >
0,05, yaitu Ho diterima atau Ha ditolak. (2)
Probabilities value < 0,05, yaitu Ho ditolak
dan Ha diterima. Hasil uji statistik t yang
telah dilakukan terkait pengujian pengaruh
self efficacy terhadap kepatuhan wajib

pajak memberikan hasil bahwa nilai
probabilitas signifikansinya 0,000, artinya
bahwa nilai 0,000 < 0,05, dan

nilai koefisien regresi variabel self efficacy
yaitu 0,561, maka dari itu Hop ditolak atau H;
diterima, berarti self efficacy memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Singaraja.

Self Efficacy adalah salah satu faktor
internal atau faktor yang berasal dari diri
masing-masing wajib pajak, dimana self
efficacy adalah keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri bisa menyelesaikan
suatu tugas atau permasalahan (Bandura,

1997). Ketika wajib pajak memiliki
keyakinan bahwa dirinya mampu  untuk
menyelesaikan kewajibannya
sebagai wajib pajak atau mampu

mengatasi permasalahan yang dihadapi
ketika melaksanakan kewajiban
perpajakannya, maka keyakinan tersebut
akan memotivasi diri wajib pajak untuk
patuh menjalankan seluruh kewajiban
sebagai wajib pajak. Jadi, dengan semakin
meningkatnya self efficacy wajib pajak,
maka hal tersebut dapat membantu
menaikkan kepatuhan  wajib  pajak
khususnya orang pribadi untuk
melaksanakan kewajiban pajak.

Dari uji statistk t vyang telah
dilaksanakan terkait pengujian pengaruh
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pelayanan perpajaka terhadap kepatuhan
wajib pajak, uji t memberikan hasil bahwa
nilai probabilitas signifikansinya 0,000,
artinya bahwa nilai 0,000 < 0,05, dan nilai
koefisien regresi variabel pelayanan
perpajakan yaitu 0,228, maka Ho ditolak
atau H, diterima, Dberarti pelayanan
perpajakan memberi pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
KPP Pratama Singaraja.

Pelayanan perpajakan vyaitu salah
satu faktor eksternal yang bisa memberi
pengaruh pada kepatuhan wajib pajak.
Pelayanan perpajakan yaitu pelayanan
yang diberikan kepada publik yang
merupakan suatu cara untuk memenuhi
keperluan  wajib  pajak, pelayanan
perpajakan yang baik akan mampu
menaikkan tingkat kepatuhan wajib pajak
(Patmasari dkk., 2016). Untuk dapat
memberikan pelayanan yang berkualitas,
maka petugas pajak harus bisa bekerja
secara professional, cakap, cepat dan
tanggap ketika melaksanakan pelayanan
pada wajib pajak serta dapat diandalkan
oleh wajib pajak. Hal lain yang sebaiknya
diperhatikan yaitu fasilitas fisik (sarana dan
prasana) Yyang terdapat di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Singaraja. Jadi,
dengan tersedianya pelayanan perpajakan
yang baik, hal tersebut dapat membantu
menaikkan kepatuhan wajib pajak
khususnya orang pribadi untuk
menjalankan kewajiban pajaknya.

Dari uji statistk t yang telah
dilaksanakan terkait pengujian pengaruh
sanksi pajak pada kepatuhan wajib pajak,
uji t memberikan hasil bahwa nilai

probabilitas  signifikansinya 0,024 yang
berarti bahwa nilai 0,024 < 0,05,
serta nilai koefisien regresi variabel
sanksi pajak sebesar 0,100, maka Ho
ditolak atau Hs diterima,  berarti
sanksi pajak memberi pengaruh yang
positif dan signifikan pada kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Sanksi pajak adalah salah satu faktor
eksternal bisa memberi pengaruh
kepatuhan wajib pajak. Sanksi pajak yaitu
hukuman yang dikenakan pada wajib
pajak yang telah tidak taat aturan pajak
yang berlaku. Untuk menerapkan
administrasi perpajakan yang baik dan
tepat waktu, diperlukan sanksi bagi wajib
pajak yang tidak taat pada ketentuan
yang ditetapkan. (Yasa, 2016). Dengan
penegakan sanksi dan hukum yang tegas
untuk wajib pajak yang terlambat
membayar pajak dan melanggar ketentuan
pajak akan mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak. Kewajiban akan
dijalankan oleh waijib pajak jika wajib pajak
menganggap bahwa sanksi pajak akan
berdampak tidak baik pada dirinya ketika ia
tidak mematuhi ketentuan yang ditetapkan.
Jadi, penerapan sanksi pajak yang tegas
dapat memberikan  pengaruh  pada
kepatuhan wajib pajak khususnya orang
pribadi untuk melaksanakan kewajibannya
sebagai wajib pajak.

Uji koefisien determinasi (R?) adalah
uji yang dilaksanakan untuk menguiji
seberapa jauh kemampuan variabel bebas
atau independen dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Hasil uji
koefisien determinasi (R?) akan ditampilkan
pada tabel 4, sebagai berikut

Tabel 4.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model

Adjusted R Square

1

,905

Sumber : Data diolah peneliti (2020)

Uji  koefisien  determinasi  (R?)
memberikan hasil nilai Adjusted R Square
atau nilai koefisien determinasi (R?
sebesar 0,905, ini memberikan gambaran
bahwa variasi variabel independen yaitu
self efficacy, pelayanan perpajakan dan
sanksi pajak dapat menjelaskan 90,5%
variasi variabel dependen kepatuhan wajib

pajak. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain
diluar model yang bisa memberi pengaruh
sikap patuh wajib pajak sebesar 9,5%.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari penjelasan diatas, bisa diberi
kesimpulan bahwa hipotesis pertama (Hi)
terkait pengaruh self efficacy pada
kepatuhan wajib pajak, hipotesis kedua
(H2) terkait pengaruh pelayanan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak, serta hipotesis ketiga (Hs) terkait
pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak pada penelitian ini dapat
diterima dimana variabel self efficacy,
pelayanan perpajakan beserta sanksi pajak
memberi pengaruh yang positif dan
signifikan  pada  kepatuha wajib pajak
khususnya orang pribadi di KPP Pratama
Singaraja. Hasil penelitian diatas
membuktikan kepatuhan wajib pajak
khususnya orang pribadi didorong oleh self
efficacy atau keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri untuk taat
melaksanakan ketentuan perpajakan, yang
berarti bahwa ketika tingkat self efficacy
seseorang wajib pajak tinggi maka hal
tersebut juga akan mendorong sikap patuh
wajib pajak untuk menjalankan kewajiban
pajaknya.

Selain self efficacy, kepatuhan wajib
pajak khususnya orang pribadi juga
didorong oleh seberapa baik pemberian
pelayanan oleh petugas pajak. Ketika
petugas pajak memberikan pelayanan
yang baik dan dapat membantu wajib
pajak, maka hal tersebut bisa menaikkan
keinginan wajib pajak untuk berperilaku
patuh serta akan mengubah wajib pajak
menjadi merasa suka rela menjalankan
kewajiban karena wajib pajak merasa telah
dilayani dengan baik. Selain itu, kepatuhan
wajib pajak khususnya orang pribadi juga
didorong oleh sanksi pajak. Penegakan
sanksi dan hukum yang tegas untuk wajib
pajak yang terlambat membayar pajak
dan melanggar ketentuan akan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak,
ketika wajib pajak menganggap sanksi
pajak akan memberi dampak tidak baik
untuk dirinya apabila ia tidak mematuhi
peraturan perpajakan maka hal tersebut
akan mendorongnya untuk mau berprilaku
patuh terhadap ketentuan pajak yang
berlaku.

Saran

Dari berbagai penjelasan diatas,
peneliti dapat mengusulkan beberapa
saran, yaitu tingkat self efficacy wajib pajak
orang pribadi perlu ditingkatkan agar
sikap patuh wajib pajak meningkat. Selain
itu, pelayanan dari petugas pajak dan
fasilitas fisik di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Singaraja juga sebaiknya terus
ditingkatkan wajib pajak nyaman
melaksanakan  kegiatan dan  dapat
menaikkan  keinginan wajib pajak untuk
berperilaku patuh  dalam  menjalankan
kewajiban wajib pajak. Serta disarankan
bagi peneliti selanjutnya hendaknya mem
ilih variabel yang lebih baru dan belum
pernah digunakan dalam penelitian lainnya
seperti pengaruh pengaruh pemberian
insentif pada wajib pajak yang terdampak
covid-19 terhadap kepatuhan wajib pajak.
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